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ABSTRAK 

Karya tugas akhir dokumenter berjudul “Ojek Tunadaksa” merupakan 

sebuah karya film dokumenter yang membahas tentang kisah seorang penyandang 

cacat, bernama Surwandono. Surwandono adalah seorang anak yang dilahirkan dari 

lima bersaudara dengan keadaan cacat fisik sejak lahir (polio). Secara umum orang-

orang berkebutuhan khusus seperti ini terbilang sangat susah untuk melakukan hal-

hal dengan sendirinya, namun hal ini berbeda dengan sosok Surwandono yang 

sehari-harinya mampu mengurus dirinya bahkan mengurus keluarganya, seperti 

bekerja sebagai tukang ojek, membersihkan rumah, menata keadaan rumah 

mengurus anak bahkan ikut perkumpulan organisasi penyandang tunadaksa di 

daerahnya.  

Dokumenter ini berbentuk potret dikarenakan ingin menampilkan nilai 

kehidupan dari sosok Surwandono, seorang yang terlahir dengan kondisi 

keterbatasan fisik yang mampu membangun keluarga dengan bergantung pada 

penghasilan utamanya dari ojekan tiap harinya. Potret dalam karya dokumenter ini 

untuk menampilkan sosok yang mempunyai hal-hal bersifat human interest bahkan 

dapat memberikan inspirasi dan edukasi. Khususnya dokumenter potret ini akan 

menceritakan tentang kehidupan seorang penyandang tunadaksa yang bekerja 

setiap harinya dan memiliki seorang istri juga penyandang tunadaksa serta anak 

yang diharapkan bisa menyikapi kondisi kedua orang tuanya, tanpa rasa malu. 

Observasi langsung terhadap subjek membutuhkan waktu yang cukup 

panjang. Semua kejadian diambil dengan menunggu momen yang tepat dan harus 

siap disaat momen yang tidak terduga. Subjektifitas sutradara tetap diperlukan 

untuk menentukan alur cerita yang dibutuhkan. 

 

Kata Kunci : Sosok Surwandono, Ojek Tunadaksa, Dokumenter Potret. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan   

Film diciptakan oleh pengkarya dengan tujuan untuk menyampaikan pesan 

tertentu kepada masyarakat. Proses pembuatan film bisa memvisualisasikan 

seorang manusia dengan bentuk ekspresi, pemikiran, ide, konsep, perasaan dan 

suasana hati. Film sendiri dibagi menjadi cerita fiksi (dibuat-buat) dan cerita non 

fiksi (fakta). Berdasarkan cerita nyata atau based on a true story, pembuat film 

terjun langsung merasakan proses pembuatan tanpa merubah sisi keaslian filmnya. 

Dokumenter dikenal sebagai bentuk seni film yang paling kental dalam 

kehidupan sehari-hari. Dunia film mengenalkan manusia dalam berkomunikasi, 

berinteraksi, dan nilai moral pada masyarakat yang memberi kesan pada ruang 

lingkup yang berbeda.  

Kombinasi bahasa film ialah suara dan gambar, diharapkan agar bisa 

menghibur masyarakat melalui solusi yang ditawarkan oleh Sineas. Penyajian fakta 

pada film dokumenter menjadi ruang utama, karena selalu berkaitan dengan tokoh, 

peristiwa, dan setting yang nyata. Melalui human interest dari sebuah film, 

masyarakat akan melihat ketertarikan sendiri yang melekat dan bisa dijadikan 

motivasi untuknya. 

Secara umum, ciri-ciri orang yang menderita ketunadaksaan adalah 

kemampuan pada bagian tubuh yang menurun dan susah memaksimalkan dalam 

setiap pergerakan sebagai akibat dari luka, penyakit, dan pertumbuhan yang salah 

bentuk. Secara definitif, pengertian kelainan fungsi anggota tubuh (tunadaksa) 

disebabkan oleh anggota tubuh yang tidak mampu menjalankan fungsinya dengan 

baik dan mengalami penurunan secara normal akibat luka, penyakit, atau 

perkembangan yang tidak sempurna, maka diperlukan layanan secara khusus dalam 

setiap pembelajarannya. (Suroyo & Kneedler dalam Efendi, 2006) 

Pak Surwandono merupakan seorang pengemudi ojek disabilitas di daerah 

Tempel, Sleman. Setiap harinya beliau adalah orang yang selalu giat bekerja tanpa 

berpangku tangan. Walaupun kondisi fisiknya yang tidak meyakinkan karena 
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memiliki ketunadaksaan di bagian kaki dan tangannya, dengan semangat tetap 

bekerja keras demi keluarga kecilnya. Pak Surwandono telah mempunyai seorang 

istri yang sama-sama penyandang tunadaksa dan telah dikaruniai satu orang anak 

laki-laki dari perkawinannya yang normal seperti anak-anak pada umumnya. Selain 

selalu giat bekerja, pak Surwandono beserta istri merupakan pribadi yang rasa 

sosialnya cukup tinggi. Hal ini dikarenakan beliau aktif dalam sebuah organisasi 

disabilitas tunadaksa di kampungnya. Selain itu, pak Surwandono juga tergabung 

dalam sebuah Perusahaan DIFA CITY TOUR, yaitu sebuah ojek online yang 

diperuntukkan bagi penyandang disabilitas dan umum di seluruh Yogyakarta. 

Perjuangan untuk mencari uang dengan memaksakan tubuh bagian kaki 

membuatnya beberapa kali kesakitan. Banyak hal yang sebenarnya berakibat fatal 

dan berdampak buruk bagi para pelakunya dalam jangka lama, namun pak 

Surwandono mengambil resiko ini demi mencukupi kebutuhan anak istrinya di 

rumah. Kondisi kaki beliau yang tidak seperti manusia normal saat berjalan, 

membuatnya sering kesusahan saat akan beraktivitas. Saat di rumah, beliau 

membutuhkan sebuah kursi plastik kecil untuk membantunya berjalan, hal ini 

dikarenakan pak Surwandono dan bu Tumini hanya memiliki satu buah kursi roda 

untuk digunakan berdua. 

Dari latar belakang permasalahan tersebut dirasa tepat untuk dijadikan sebuah 

karya film dokumenter. Lewat keseharian seorang penyandang disabilitas 

tunadaksa yaitu pak Surwandono, dibuat sebuah karya dokumenter dengan genre 

Potret. 

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Ide penciptaan karya seni audio visual berbentuk film Dokumenter berjudul 

“Ojek Tunadaksa” bersumber dari informasi pasangan suami istri penyandang 

tunanetra (Pak Dwi dan Bu Siti) yang memaparkan sering menggunakan ojek online 

dengan pengemudinya seorang tunadaksa dan pengalaman beberapa kali melihat 

orang-orang penyandang disabilitas tunadaksa sedang mencari rezeki dengan 

sebuah becak motor yang sudah di modifikasi. Dari rasa ingin tahu dan beberapa 

informasi, akhirnya dilakukan riset pertama kali pada hari Sabtu, 16 April 2016 di 
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sekitaran jalan Puro Pakualaman, Yogyakarta. Hingga pada akhirnya bertemu 

dengan pemimpin DIFA CITY TOUR, bapak Triyono yang sangat menerima 

kedatangan dan langsung memberikan informasi terkait mengenai anggotanya, 

yakni Pak Surwandono. Pada kesempatan yang sama, akhirnya bertemu dengan 

objek utama yaitu Pak Surwandono saat sedang mengantarkan penumpang dan dari 

situlah mengikuti kegiatan beliau hingga pulang ke rumah. 

Saat sampai di rumah beliau, langsung disambut ramah dengan sang istri yang 

ternyata seorang penyandang tunadaksa juga, pak Surwandono dan bu Tumini tidak 

keberatan sama sekali oleh maksud kedatangan dan menjawab beberapa pertanyaan 

tentang kesehariannya. Alasan yang mendasari pengambilan Objek “Ojek 

Tunadaksa” untuk dijadikan karya tugas akhir penciptaan di karenakan banyaknya 

orang-orang yang keadaan fisiknya normal namun tidak dipergunakan untuk 

bekerja keras melainkan meminta-minta di jalan, rumah ke rumah dan lainnya. 

Melihat keseharian Pak Surwandono yang bekerja keras sebagai driver ojek 

disabilitas dengan kondisi daksa di bagian tubuhnya, untuk itulah diwujudkannya 

dalam sebuah karya tugas akhir penciptaan Film Dokumenter berjudul “Ojek 

Tunadaksa” dengan Genre Potret. 

Genre Potret digunakan karena membahas tentang keseharian pak 

Surwandono beserta istri secara mendalam, baik dari sisi kehidupannya di dalam 

rumah maupun di luar rumah. Sedangkan penggunaan gaya Expository ditujukan 

untuk mengajak penonton percaya dengan pembuat film (sutradara). Bentuk gaya 

Expository nantinya menampilkan statement dari Pak Surwandono beserta Istri. 

Gaya ini dirasa tepat karena dengan bantuan Expository inilah hal-hal yang tidak 

dapat diperoleh dari visual akan mampu dijawab melalui statement langsung dari 

subjek, contohnya masalah pribadi pasangan dan hal intim lainnya.  

Dari rasa ingin tahu inilah, dibuat sebuah karya audio visual yang mengangkat 

kehidupan dari Pak Surwandono “Ojek Tunadaksa” secara mendalam. Oleh sebab 

itu, penciptaan karya audio visual dengan genre potret yang mengangkat lebih 

dalam aktivitas penyandang tunadaksa dinilai dapat menjadi suatu karya yang bisa 

diapresiasi berbagai kalangan. Nilai-nilai moral dan sosial lebih banyak dijumpai 

pada film ini. Tujuannya agar semakin banyak masyarakat yang sadar untuk  perduli 
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akan sesamanya, khususnya penyandang disabilitas tunadaksa. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penciptaan karya seni dengan judul “Penyutradaraan Film 

Dokumenter “Ojek Tunadaksa” dengan Genre Potret, yaitu : 

a. Menciptakan suatu program dokumenter yang memberikan informasi tentang 

“Ojek Tunadaksa”.  

b. Menciptakan program dokumenter yang memberikan informasi, edukasi serta 

menginspirasi masyarakat.  

 Manfaat yang diharapkan dari penciptaan karya film dokumenter “Ojek 

Tunadaksa”, yaitu : 

a. Menambah minat menonton dan kecintaan masyarakat terhadap film 

dokumenter. 

b. Memberikan pembelajaran dan kesadaran masyarakat untuk lebih peduli 

terhadap sesama. 

 

D. Tinjauan Karya 

Agar dapat menghasilkan karya yang maksimal, diperlukan sumber-sumber 

acuan karya. Pada perencanaan pembuatan dokumenter “Ojek Tunadaksa” diambil 

beberapa sumber yang dijadikan acuan, diantaranya : 

1. Film Dokumenter “Kisah Inklusi dari Kulon Progo” 

            

 

 

 

 

 

Screenshot 1.1 Penggunaan komposisi two shot dalam 

 film “Kisah Inklusi dari Kulon Progo” 
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Screenshot 1.2 Penggunaan angle dalam film 
“Kisah Inklusi dari Kulon Progo” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Screenshot 1.3 Penggunaan komposisi rule of third dalam  

film “Kisah Inklusi dari Kulon Progo” 

 
Judul Film : Kisah Inklusi dari Kulon Progo 

Jenis Film : Film Dokumenter 

Durasi : 30 menit 2 detik 

Tahun : 2015 

 

 Film dokumenter “Kisah Inklusi dari Kulon Progo” merupakan film yang 

menceritakan tentang keseharian dari orang-orang penyandang disabilitas di daerah 

Kulon Progo. Film ini sangat menarik dari segi pembahasan serta pengambilan 

beberapa adegannya. Unsur-unsur pengambilan gambar yang sinematik sangat 

terasa dalam film ini, sehingga suasana film semakin menarik untuk dinikmati. 

 Film “Kisah Inklusi dari Kulon Progo” akan dijadikan tinjauan karya pada 

penciptaan film dokumenter “Ojek Tunadaksa” dari segi pengambilan gambar dan 

teknik editing. Sebagai film dokumenter, film ini tidak membosankan untuk 

ditonton karena dari segi penceritaan begitu mudah ditangkap maksudnya, 

pengambilan gambar berdasarkan komposisi, angle, dan shot size yang ada pada 

film sangat menarik. 
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2. Film Dokumenter “Jingga” 

Screenshot 1.4 Penggunaan genre potret dalam 

 film “Jingga” 
 

Judul Film : Jingga 

Jenis Film : Film Dokumenter 

Durasi : 15 menit 12 detik 

Produksi : Tunas Movie Production 

 

 Film dokumenter “Jingga” merupakan film yang menceritakan kehidupan 

seorang seniman Tunanetra yang bernama Pak Giyanto di kota Yogyakarta. Selain 

berkesenian, Pak Giyanto merupakan sosok yang aktif dalam lingkungan 

masyarakat sekitar tempat tinggalnya.  

Genre yang digunakan dalam film ini adalah genre potret. Pada penciptaan 

film dokumenter “Ojek Tunadaksa” akan menggunakan film “Jingga” sebagai 

tinjauan karya dari segi genre yang digunakan, yaitu genre potret. Terlebih tema 

yang diangkat hampir sama yaitu tentang profesi yang menarik dan penuh 

tantangan. Pendekatan kepada objek dinilai sangat berhasil pada film ini, hal 

tersebut juga yang diaplikasikan pada penciptaan film dokumenter “Ojek 

Tunadaksa”. 
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3. Film Dokumenter “Gurat Asa di atas Kursi Roda” 

Screenshot 1.5 Penggunaan gaya Expository dalam film  

“Gurat Asa di atas Kursi Roda” 
 

Judul Film : Gurat Asa di Atas Kursi Roda 

Jenis Film : Film Dokumenter 

Durasi : 21 menit  47 detik 

Produksi : Lentera Indonesia (NET TV) 

 

Film Dokumenter “Gurat Asa di Atas Kursi Roda” merupakan film 

dokumenter yang menceritakan seorang bernama Yoga Swara atau sering dipanggil 

Ogest. Keseharian Ogest merupakan guru les vokal untuk anak-anak sekitar 

kampungnya.  

Penyajian film dokumenter ini tidak menggunakan ilustrasi musik dari awal 

hingga akhir film. Penggunaan suara-suara atmosfer dan bantuan suara dari clip on 

pada saat wawancara sudah cukup untuk menghidupkan film ini. Pada penciptaan 

film dokumenter “Ojek Tunadaksa” akan mengacu pada karya ini dari segi tata 

suara. Diharapkan penonton bisa merasakan setiap tayangan yang ditampilkan 

seperti masuk ke dalam kehidupan objek tersebut. 

 Gaya yang digunakan dalam film ini adalah Gaya Expository. Pada 

penciptaan film dokumenter “Ojek Tunadaksa” akan menggunakan film “Gurat Asa 

di Atas Kursi Roda” sebagai tinjauan karya dari segi Gaya Penceritaan yang 

digunakan, yaitu Gaya Expository. Pendekatan kepada objek dinilai sangat berhasil 

pada film ini, hal tersebut juga yang di aplikasikan pada penciptaan film 

dokumenter “Ojek Tunadaksa”. 
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